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RINGKASAN

Syafarotul Kiromah (21701032076) Optimalisasi Alokasi Input Usaha Tani
Bawang Merah (Allium Ascalonicuml.) Di Desa Tawangargo Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang Dosen Pembimbing: (1) Dr. Ir. H.
Masyhuri Machfudz, M.S (2) Ir. Sri Hindarti, M.Si

Bawang merah merupakan satu komoditas unggulan tanaman hortikultura
ditanam petani. Kebutuhan bawang merah di Indonesia dari tahun ke tahun untuk
konsumsi megalami kenaikan. Pada periode tahun 2011-2015 rata-rata
pertumbuhan luas panen bawang merah sebesar 7,16% per tahun lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun tahun sebelumnya. Perkembangan produksi di Luar
Jawa juga lebih tinggi dibandingkan Jawa yaitu 1,88% (Jawa) dan 11,71% (Luar
Jawa) (Pusdatin, 2016).Prospek usahatani bawang merah di Indonesia memiliki
prospek yang cerah, setiap harinya permintaan bawang merah semakin meningkat
serta mulai tahun 2016 Indonesia mampu mengekspor bawang merah ke negara-
negara seperti Thailand, Malaysia, Vietham. Hal tersebut menunjukkan bahwa
produksi dan produktivitas bawang merah per satuan lahan harus ditingkatkan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi nasional serta memenuhi kuota ekspor.
Faktor alam berupa cuaca, iklim, hama dan penyakit. Oleh sebab itu, faktor alam
merupakan salah satu faktor yang tidak dapadapat dikendalikan oleh petani. yang
mengindikasikan bahwa petani menghadapi risiko.Salah satu cara agar pendapatan
petani meningkatdan sejahtera adalah dengan melakukan optimalisasi pada input
input produksi yang digunakan.

Kecamatan Karangploso merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Malang yang menghasilkan produksi bawang merah. Satu satunya desa di
kecamatan tersebut yang menghasilkan produksi bawang merah cukup tinggi yaitu
Desa Tawangargo. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti bermaksud untuk
meneliti optimalisasi alokasi input usahatani bawang merah di Desa Tawangargo
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang serta input-input yang berpengaruh
terhadap produksi bawang merah di Kabupaten Malang.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini antara lain: (1) Untuk mengetahui
efisieni alokasi input yang dilakukan petani bawang merah di Desa Tawangargo,
Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang (2) Untuk mengetahui tingkat resiko
pendapatan bawang merah yang dihadapi oleh petani produsen di Desa
Tawangargo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang

Penelitian ini dilakukan di Desa Tawangargo Kecamatan Karangploso
Kabupaten Malang, pemilihan lokasi di Desa Tawangargo dilakukan secara sengaja
(purposive), lokasi tersebut merupakan salah satu Desa di Kabupaten Malang ynag
banyak memproduksi bawang merah serta kualitas lebih baik dibandingkan wilayah
lainya. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah slovin dan simple
random sampling sehingga ditetapkan 40 petani bawang merah sebagai sample.
Metode analisis data yang digunakan yaitu fungsi produksi Cobb-Douglas untuk
menganalisis faktor produksi benih, pupuk TSP, pupuk Kandang, pupuk NPK,



Pupuk ZA, obat-obatan dan tenaga kerja dan untuk menganalaisis tingkat resiko
pendapatan menggunakan analisis koefisien variasi (CV).

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang dilakukan maka dihasilkan
kesimpulan sebagai berikut: Efisieni alokasi input yang dilakukan petani bawang
merah di Desa Tawangargo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang yaitu
belum efisien, penggunaan input-input produksi usahatani bawang merah
menunjukkan alokasi penggunaan benih sebesar 2,6 dengan hasil lebih dari 1,
sehingga belum efisien secara alokatif. Agar penggunaan benih usahatani bawang
merah efisien, maka perlu dilakukan penambahan alokasi benih menjadi sebesar
6.941 kg/ha. Alokasi penggunaan pupuk Kandang sebesar 2,2 dengan hasil lebih
dari 1, sehingga belum efisien secara alokatif. Agar penggunaan pupuk kandang
usahatani bawang merah efisien, maka perlu dilakukan penambahan alokasi
bawang merah menjadi sebesar 8.476 kg/hektar. Alokasi penggunaan pupuk NPK
sebesar -0.15 dengan hasil kurang dari 1, sehingga tidak efisien secara alokatif.
Agar penggunaan efisien maka perlu di kurangi pengunaan pupuk NPK sebesar
2.207,14. Alokasi penggunaan tenaga kerja sebesar 3,6 dengan hasil lebih dari 1,
sehingga belum efisien secara alokatif. Agar penggunaan tenaga kerja pada
usahatani bawang merah efisien, maka perlu dilakukan penambahan alokasi tenaga
kerja menjadi sebesar 1.703 HOK. Hasil analisis untuk mengukur tingat resiko
pendapatan menggunakan koefisien variasi (CV) diperoleh nilai CV sebesar 2,48
yaitu lebih besar dari 0,5 dengan batas bawah (L) sebesar -545.764.394,59 Hal ini
menunjukkan bahwa adanya peluang risiko pendapatan dalam melakukan usahatani
bawang merah yang dipengaruhi oleh produksi bawang merah dan biaya yang
dikeluarkan.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran
yang diajukan sebagai berikut: kurang optimalnya penggunaan benih dapat diatasi
dengan melakukan penambahan jumlah penggunaan benih, dimana harus
disesuaikan dengan luas lahan yang ada. Salah satu solusi yang dapat dilakukan
yaitu dengan penanaman benih satu persatu per lubang tanam dengan tujuan untuk
menghindari kompetisi bagi bibit dalam hal perolehan nutrisinya serta bertujuan
untuk menghemat penggunaan benih. Permasalahan kurang optimalnya
penggunaan pupuk Kandang juga harus diperhatikan dari standar operasional
prosedur dari penggunaan pupuk itu sendiri agar penggunaan pupuk tepat jumlah,
tidak kurang dan tidak lebih. Permasalahn kurang optimalnya penggunaan pupuk
NPK dapat diatasi dengan menggurangi penggunaan jumlah pupuk NPK dan
disesuaikan dengan dosis. Permasalahan kurang optimalnya penggunaan tenaga
kerja, dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari lahan serta kegiatan usahataninya.

Selain itu, untuk memperkecil resiko pendapatan Perlu adanya penyuluhan
kepada petani mengenai teknik budidaya bawang merah dengan tujuan untuk
memperoleh keuntungan bukan hanya di dalam keluarga petani saja namun secara
global untuk kepentingan pasar serta meningkatkan posisi tawar petani di pasar
yaitu dengan Perbaikan kelembagaan petani, peningkatan aksesibilitas petani
terhadap sumber pendanaan, pasar produk, maupun pasar input.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas
limpahan rahmat dan hidayah-Mu penulis dapat menyajikan tulisan skripsi yang
berjudul: “ Optimalisasi Alokasi Input Usaha Tani Bawang Merah (Allium
Ascalonicuml.) Di Desa Tawangargo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang”
Di dalam tulisan ini, disajikan pokok-pokok bahasan yang meliputi : bagaimana
efesiensi alokasi input usahatani bawnag merah, dan bagaimana tingkat resiko
pendapatan usahatani bawang merah.

Penulisan skripsi ini sebagai salah satu persyaratan yang harus dipenuhi
dalam rangka memperoleh Gelar Sarjana Pertanian Strata Satu (S-1). Penulis juga
menyampaikan ucapan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu
proses dalam penyelesaian skripsi ini. Sangat disadari bahwa dengan kekurangan
dan keterbatasaan yang dimiliki penulis, walaupun telah dikerahkan segala
kemampuan untuk lebih teliliti, tetapi masih dirasakan banyak kekurangtepatan,
oleh karena itu penulis mengharapkan saran yang membangun agar tulisan ini

bermanfaat bagi yang membutuhkan. Aamiin allahumma aamiin

Malang, 12 Januari 2021

Syafarotul Kiromah
21701032076



BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicumL.) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat sebagai campuran
bumbu masak. Selain itu, bawang merah juga dijual dalam bentuk olahan seperti
ekstrak bawang merah, bubuk,minyak atsiri, bawang goreng bahkan sebagai bahan
obat untuk menurun kankadar kolesterol,gula darah,mencegah penggumpalan
darah,menurunkan tekanan darah serta memperlancar aliran darah. Menurut suryani
(2012) bawang merah merupakan komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi
masyarakat, serta memiliki potensi yang masih terbuka lebar tidak saja untuk
kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri

Kebutuhan bawang merah di Indonesia dari tahun ke tahun untuk konsumsi
megalami kenaikan. Pada periode tahun 2011-2015 rata-rata pertumbuhan luas
panen bawang merah sebesar 7,16% per tahun lebih tinggi dibandingkan dengan
tahun tahun sebelumnya. Rata-rata pertumbuhan luas panen bawang merah di Luar
Jawa lebih tinggi dibandingkan Jawa. Perkembangan produksi di Luar Jawa juga
lebih tinggi dibandingkan Jawa yaitu 1,88% (Jawa) dan 11,71% (Luar Jawa)
(Pusdatin, 2016). Secara rinci perkembangan produksi bawang merah di Jawa dan

di luar Jawa dan Indonesia disajikan pada tabel 1



Tabel 1. Perkembangan Produktivitas Bawang merah di IndonesiaTahun 2011-

2015
Produktivitas (Ton/Ha)
Tahun .
Jawa Pertumb. Luar Pertumb. Indonesi  Pertum.
(%) jawa (%) a (%)

2011 10,09 2,89 8,05 -7,10 9,54 -0,34
2012 10,34 2,47 8,06 0,15 9,69 1,61
2013 10,51 1,64 9,28 15,11 10,22 5,45
2014 10,52 0,09 9,31 0,30 10,22 0,07
2015 10,21 -3,00 9,71 4,34 10,06 -1,55

Sumber: Pusdatin, 2016

Empat provinsi sentra Bawang merah di Indonesia yaitu Jawa Tengah, Jawa
Timur, Jawa Barat dan Nusa Tenggara Barat. Keempat provinsi sentra tersebut
memberikan kontribusi sebesar 85,33 prosen terhadap rata-rata produksi bawang
merah Indonesia. Provinsi Jawa Tengah memberikan kontribusi tertinggi yaitu
40,59% dengan rata-rata produksi sebesar 432.813 ton. Provinsi kedua adalah Jawa
Timur dengan kontribusi sebesar 23,16% dengan rata-rata produksi 246.927 ton per
tahun. Provinsi berikutnya adalah Jawa Barat dan Nusa Tenggara Barat dengan
kontribusi masing-masing sebesar 11,10% dan 10,48%. Sisanya yaitu 14,67%
berasal dari kontribusi produksi provinsi lainnya. Provinsi sentra produksi bawang

merahdi Indonesia dan kontribusinya disajikan secara rinci pada Gambar 1.

Jawa Timur,
23,16

Jawa Barat,
11,10

Jawa Tengah,
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Nusa Tenggara
Barat, 10,48

Prov. Lain,
14,67

Gambar 1. Sebaran Provinsi Sentra Produksi Bawang Merah di Indonesia
Sumber : BPS 2016



Pada tahun 2015 Indonesia masih mengimpor bawang merah dalam ragka
memenuhi stok dalam negeri sebesar 17.429 ton (BPS, 2015). Namun pada tahun
selanjutnya Indonesia sudah tidak mengimpor bawang merah lagi dari negara lain.
Hal ini menunjukkan, bahwa kebijakan pemerintah mengenai intensifikasi produksi
bawang merah telah menghasilkan surplus produksi dalam negeri. Daerah yang
berhasil mengekspor yaitu Kabupaten Brebes, Kabupaten Bima dan Sumbawa
dengan ekspor mencapai 1.782 ton pada Bulan Januari hingga Agustus 2017
(Kementerian Pertanian, 2017). Pemerintah menargetkan bahwa pada tahun 2019
Indonesia mampu swasembada bawang merah dengan target ekspor sebesar 10.000
ton.

Pada tahun 2019, Provinsi Jawa Timur menduduki posisi kedua terbesar di
Indonesia yaitu dengan Luas panen mencapai 42,96 ribu hektar dan menghasilkan
produksi sebanyak 407,88 ribu ton. Dibandingkan tahun 2018 komoditas bawang
merah mengalami peningkatan baik dari segi luas panen, produksi maupun
produktivitasnya yaitu dengan peningkatan masing-masing sebesar 3,51 persen;
11,13 persen; dan 7,40 persen (Pusdatin, 2019). . Data luas lahan, produksi dan
produktivitas bawang merah selama 3 tahun terahir 2017-2019 (Tabel 2).

Tabel 2. luas lahan, produksi dan produktivitas bawang merah di Provinsi Jawa
Timur selama 3 tahun terahir 2017-2019

Tahun Luas panen (Ha)  Produksi (ton) Produktivitas (ton/Ha)
2017 37.157 306.316 8,24
2018 41.506 367.032 8,84
2019 42.962 407 877 9,49

Sumber: BPS 2019

Selama tahun 2019, produksi bawang merah terbesar di Provinsi Jawa

Timur berasal dari Kabupaten Nganjuk yaitu sekitar 39,83 persen dari total



produksi Jawa Timur atau sebanyak 162,45 ribu ton. Kemudian Kabupaten
Probolinggo menyumbang sekitar 16,38 persen atau 66,83 ribu ton, Kabupaten
Malang sekitar 12,43 persen atau 50,71 ribu ton, Kabupaten Sampang sekitar 7,78
persen atau 27,08 ribu ton, dan Kabupaten Bojonegoro sekitar 6,64 persen atau
27,08 ribu ton (BPS,2019). Kelima kabupaten ini sudah mampu menyumbang
produksi bawang merah lebih dari delapan puluh persen dari total produksi Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2019.

Kabupaten Malang sebagai daerah sentra produksi bawang merah terbesar
nomer tiga di Jawa Timur, memiliki 33 kecamatan, 13 diantaranya tidak
membudidayakan bawang merah. Kecamatan yang menjadi fokus utama dalam
usahatani bawang merah antara lain Kecamatan Ngantang, Pujon, Dau, dan
Karangploso. Berdasarkan data BPS Kabupaten Malang tahun 2019, Kecamatan
Karangploso, Pujon dan Ngantang menghasilkan lebih dari 45.000 ton bawang
merah dalam satu tahun. Data produksi 3 kecamatan sentra produksi utama di

Kabupaten Malang dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Kecamatan sentra produksi bawang merah di Kabupaten Malang Tahun

2017-2019
Kecamatan Produksi tahun Produksi tahun 2018 Produksi tahun
2017 (ton) (ton) 2019 (ton)
Karangploso 924 1.904 1.559
Dau 681 680 1.0 65
Pujon 2.9 06 1.449 2374
Ngantang 35.334 44.303 45.1 27

Sumber: BPS 2019

Kecamatan Karangploso merupakan salah satu kecamatan yang memiliki
produksi bawang merah di Kabupaten Malang. Dari tahun ketahun Kecamatan
Karangploso mengalami peningkatan produksi secara teus menerus, yaitu dimulai
sejak tahun 2017, 2018 dan 2019 yaitu dengan produksi berturut turut sebesar 924
ton, 1904 ton, dan 1559 ton.

Menurut Melayu S.P Hasibuan (2012) efisiensi yaitu perbandingan terbalik
antara input (masukan) dan output (hasil), antara keuntungan dan biaya (antara hasil
pelaksanaan dengan sumber yang digunakan, seperti halnya hasil optimal yang
dicapai dengan penggunaan sumberdaya yang terbatas. Semakin luas lahan yang
ditanami bawang merah maka semakin tinggi pula produksi yang dihasilkan
(Andriyani, 2014). Namun pada kenyataannya, input yang terbatas tidak selalu
dapat mencapai hasil yang optimal, atau tidak efisien. Banyak faktor yang
mempengaruhi hal tersebut.

Semakin luas lahan yang ditanami bawang merah maka semakin tinggi pula
produksi yang dihasilkan (Andriyani, 2014). Penggunaan konsep optimalisasi
bermaksud bahwa dalam berproduksi hendaknya mengkombinasikan input

seoptimum mungkin untuk mendapatkan produksi optimum. Produksi optimum



inilah yang secara ekonomis akan mencapai pendapatan yang maksimum (Masniati
dkk, 2012).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka disini muncul kesenjangan antara
teori dan kenyataan. Bahwa, tidak selamanya usaha yang diusahakan mencapai
hasil yang optimal atau antara input dan output berbanding terbalik dan didukung
oleh data diatas yang menunjukkan bahwa produksi bawang merah mengalami
fluktuasi produksi.

Banyak petan di Kabupaten Malang yang menjadikan tanaman bawang merah
sebagai sumber pokok pendapatan, walaupun dalam usahatani bawang merah
memerlukan biaya yang cukup tinggi dibandingkan komoditas hortikultura yang
lain. Selain itu, faktor alam juga menjadi masalah utama bagi petani. Faktor alam
tersebut berupa cuaca, iklim, hama dan penyakit. Oleh sebab itu, faktor alam
merupakan salah satu factor yang tidak dapadapat dikendalikan oleh petani. yang

mengindikasikan bahwa petani menghadapi risiko usahatani.

1.2 Rumusan Masalah
Atas dasar kontradiksi antara teori dan kenyataan, maka dirumuskan secara
spesifik sebagai berikut:
1. Bagaimana efisieni alokasi input yang dilakukan petani bawang merah di
Desa Tawangargo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang?
2. Bagaimana tingkat resiko pendapatan bawang merah di Desa Tawangargo,

Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui efisieni alokasi input yang dilakukan petani bawang
merah di Desa Tawangargo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang
2. Untuk mengetahui tingkat resiko pendapatan bawang merah yang dihadapi
oleh petani produsen di Desa Tawangargo, Kecamatan Karangploso,
Kabupaten Malang.
1.4  Batasan Penelitian
Batasan penelitian ditujukan ntuk menghindari luasnya pokok bahasan
dalam penelitian ini Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Usahatani yang digunakan dalam data penelitian adalah usahatani bawang
merah yang dilaksanakan pada bulan September 2020
2. Penelitian ini dilakukan pada petani yang mengusahakan bawang merah di
Desa Tawangargo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian ini
antara lain:
1. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata Satu
(S1) pada program studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam

Malang.



2. Manfaat bagi petani bawang merah, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukkan untuk petani dalam mengalokasikan input-input
produksinya secara optimal.

3. Output penelitian ini berupa artikel ilmiah yang akan dipublikasikan pada

jurnal Sienta






BAB VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1) Alokasi input yang dilakukan petani bawang merah di Desa Tawangargo,
Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang yaitu belum dan tidak efisien.

2) Tingkat resiko pendapatan bawang merah di Desa Tawangargo, Kecamatan
Karangploso, Kabupaten Malang dikategorikan tinggi

6.2 Saran

1) Permasalahan belum dan tidak optimalnya penggunaan inpt usahatani bawang
merah, maka petani dalam pemupukan dan pemakaian obat obatan harus
menyesuaikan dengan standar operasional penggunaanya..

2) Untuk memperkecil resiko pendapatan maka perlu adanya penyuluhan kepada
petani mengenai teknik budidaya bawang merah dengan tujuan untuk
memperoleh keuntungan bukan hanya di dalam keluarga petani saja namun
secara global untuk kepentingan pasar serta meningkatkan posisi tawar petani
di pasar yaitu dengan Perbaikan kelembagaan petani, peningkatan aksesibilitas
petani terhadap sumber pendanaan, pasar produk, maupun pasar input, dapat

menjadi penguat posisi tawar petani
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